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 Abstrak 

Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0 

menuntut transformasi pendidikan, termasuk dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembentukan kelompok 

belajar berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

mendongeng guna memperkuat pendidikan karakter siswa. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi pustaka (library research), yang menganalisis 

berbagai jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian relevan melalui 

teknik analisis isi (content analysis). Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pengelompokan berbasis AI mampu menciptakan 

distribusi gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik) yang lebih 

seimbang, sehingga mendukung kolaborasi yang efektif dan 

partisipatif. Integrasi ini juga membantu guru mengoptimalkan 

interaksi siswa, meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan 

mendongeng, serta memperkuat karakter seperti empati, 

tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin sesuai tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Meskipun demikian, penerapannya 

masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses 

teknologi, kesiapan guru, dan literasi digital siswa. Implikasi 

penelitian ini menekankan perlunya dukungan sinergis dari 

pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua agar implementasi 

pembelajaran berbasis AI dapat berjalan optimal, inklusif, dan 

merata. 

Abstract 

The development of digital technology in the Industrial Revolution 4.0 

era demands educational transformation, including Indonesian language 

learning in elementary schools. This study aims to analyze the 

effectiveness of Artificial Intelligence (AI)-based learning group 

formation in storytelling to strengthen students' character education. 

The method used is descriptive qualitative with a library research 
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approach, analyzing various scientific journals, books, and relevant 

studies through content analysis. The findings indicate that AI-based 

grouping creates a more balanced distribution of learning styles (visual, 

auditory, and kinesthetic), thereby supporting effective and participatory 

collaboration. This integration also helps teachers optimize student 

interaction, increase engagement in storytelling activities, and 

strengthen characters such as empathy, responsibility, cooperation, and 

discipline in accordance with 21st-century learning demands. However, 

its implementation still faces challenges such as limited technology 

access, teacher readiness, and students' digital literacy. The implications 

of this research emphasize the need for synergistic support from the 

government, schools, teachers, and parents so that AI-based learning 

implementation can run optimally, inclusively, and equitably. 

  © 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms 
and conditions of the Creative Commons Attribution 4.0 International License (CC-BY-
SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing di era globalisasi. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu, dunia pendidikan dituntut menghasilkan 

peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (AI), telah 

membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. AI memungkinkan sistem 

komputer meniru kecerdasan manusia dalam menganalisis data, mengambil 

keputusan, dan menyelesaikan tugas secara otomatis (Holmes et al., 2019). Dalam 

bidang pendidikan, AI mulai dimanfaatkan untuk personalisasi pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, hingga pembentukan kelompok belajar yang lebih efektif dan 

objektif (Yahya et al., 2023). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk 

keterampilan komunikasi dan karakter siswa. Salah satu metode yang efektif adalah 

mendongeng. Dongeng merupakan karya sastra anak yang mengandung nilai moral, 

sosial, dan budaya yang dapat membantu siswa memahami perilaku baik dan buruk 

melalui tokoh-tokoh cerita (Habsari, 2017). Melalui kegiatan mendongeng, siswa tidak 

hanya belajar keterampilan menyimak dan berbicara, tetapi juga belajar mengenai 

empati, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, dan kedisiplinan (Purwani & 

Mustikasari, 2024). 

Di sisi lain, proses pembentukan kelompok belajar dalam pembelajaran 

kooperatif sering kali mengalami kendala, seperti ketidakseimbangan kemampuan 

siswa, dominasi anggota tertentu, dan rendahnya partisipasi. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang lebih sistematis melalui penggunaan AI. Teknologi AI 
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memungkinkan pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik tertentu, seperti 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, sehingga tercipta kelompok belajar yang 

lebih seimbang dan kolaboratif. Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada 

integrasi pembelajaran mendongeng berbasis pendidikan karakter dengan 

pembentukan kelompok menggunakan teknologi AI dan Team-Based Learning (TBL), 

yang sebelumnya lebih banyak berfokus hanya pada peningkatan keterampilan 

berbicara atau literasi siswa (Amalia et al., 2024; Jayawardana et al., 2023). 

Tujuan utama penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan efektivitas 

pembentukan kelompok berbasis AI dalam pembelajaran mendongeng; (2) 

menganalisis peran mendongeng dalam pembentukan karakter siswa; dan (3) 

mengidentifikasi tantangan penggunaan AI dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi pustaka (library research). Metode ini dipilih untuk mengumpulkan, membaca, 

mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal 

nasional dan internasional, buku ilmiah, prosiding seminar, dan dokumen pendukung 

lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis AI, metode TBL, mendongeng, 

dan pendidikan karakter. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran 

literatur dari berbagai database ilmiah terpercaya. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan temuan-temuan utama 

dari berbagai sumber untuk memperoleh kesimpulan yang sistematis. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu agar diperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Pembentukan Kelompok Mendongeng Menggunakan AI 

Penggunaan AI dalam pembentukan kelompok belajar memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas pembelajaran berbasis tim (Team-Based Learning). AI 

mampu mengelompokkan siswa berdasarkan data gaya belajar, kemampuan 

akademik, serta tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran (Fadillah Rahmah et al., 

2023; Islamarida, 2019). Dengan demikian, kelompok yang terbentuk menjadi lebih 

seimbang dan kolaboratif. 

 Pembentukan kelompok menggunakan AI memanfaatkan algoritma tertentu, 

seperti evolutionary algorithm dan collaborative filtering, yang mampu memetakan 

karakteristik siswa berdasarkan data yang diperoleh melalui Learning Management 

System (LMS). Pengelompokan ini memungkinkan distribusi gaya belajar visual, 



Kalamizu : Jurnal Sains, Sosial, dan Studi Agama 
 

136  

auditori, dan kinestetik secara merata dalam setiap kelompok. Kelompok yang 

dibentuk secara seimbang memberikan peluang kepada siswa untuk saling 

melengkapi. Siswa visual dapat membantu memahami ilustrasi dan alur cerita, siswa 

auditori lebih mudah memahami pesan moral melalui penyampaian lisan, sedangkan 

siswa kinestetik lebih aktif dalam penggunaan gerak dan ekspresi saat mendongeng. 

Efektivitas ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan siswa, di mana mereka menjadi 

lebih aktif berdiskusi, saling menghargai pendapat, dan memiliki rasa tanggung 

jawab, sehingga pembelajaran bergeser dari teacher-centered learning menjadi 

student-centered learning (Nasir & Maknun, 2022; Runtuwene et al., 2021). 

Mendongeng sebagai Metode Pembentukan Karakter 

 Mendongeng merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam 

membangun karakter siswa sekolah dasar. Dongeng mengandung pesan moral yang 

dapat membantu siswa memahami perilaku baik dan buruk melalui tokoh-tokoh 

cerita. Melalui cerita, siswa dapat belajar mengenai kejujuran, kerja keras, kepedulian, 

tanggung jawab, dan empati (Rosid, 2021). 

 Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penyampaian dongeng dengan 

intonasi, ekspresi, dan media pendukung, seperti boneka tangan atau gambar, 

membuat siswa lebih tertarik dan mudah memahami pesan cerita (Kurniawati, 2023). 

Ketika siswa bekerja dalam kelompok yang dibentuk oleh AI, mereka belajar 

berdiskusi, berbagi tugas, serta menghargai perbedaan pendapat antaranggota 

kelompok. Selain itu, kegiatan mendongeng dapat membangun budaya literasi di 

sekolah melalui pembiasaan membaca dongeng rutin dan mendiskusikan nilai 

karakter, yang membantu siswa menginternalisasi nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari (Putra et al., 2023). 

AI dalam Mendukung Pembelajaran Abad ke-21 

 Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C skills). Penggunaan AI dalam 

pembentukan kelompok belajar mendukung pengembangan kemampuan tersebut 

karena siswa belajar bekerja sama secara aktif dalam kelompok yang heterogen. 

Dalam pembelajaran mendongeng, siswa tidak hanya belajar menyampaikan cerita, 

tetapi juga belajar berpikir kritis terhadap pesan moral yang terkandung dalam 

dongeng (Setyaningtyas, 2019). Mereka juga belajar berkomunikasi secara efektif dan 

bekerja sama dalam menyusun penampilan mendongeng kelompok. AI membantu 

guru menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan inklusif, yang sangat 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang demokratis dan mendukung 

pendidikan karakter (Luckin, 2018). 

Tantangan Penerapan AI dalam Pembelajaran 

Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan AI dalam pembelajaran 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan akses teknologi dan perangkat digital. Tidak semua siswa memiliki 
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perangkat yang memadai untuk mengakses LMS dan pembelajaran berbasis AI. Selain 

itu, literasi digital siswa dan guru juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi AI di sekolah (Hoesny & Darmayanti, 2021). Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menggunakan platform pembelajaran digital, sehingga 

memerlukan pendampingan yang lebih intensif (Prijanto & Kock, 2021). Kesiapan 

infrastruktur sekolah, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses internet, 

juga menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, dukungan pemerintah dalam 

penyediaan fasilitas teknologi dan pelatihan guru sangat diperlukan agar penerapan 

AI dalam pendidikan dapat berjalan optimal (Arifah et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, pembentukan kelompok berbasis Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran mendongeng terbukti memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. AI 

membantu menciptakan kelompok belajar yang lebih seimbang berdasarkan 

karakteristik dan gaya belajar siswa, sehingga interaksi dan kolaborasi dalam 

kelompok menjadi lebih optimal. Pembelajaran mendongeng juga efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter, seperti empati, tanggung jawab, kerja sama, disiplin, 

dan kejujuran, sekaligus mendukung implementasi pembelajaran abad ke-21 yang 

berpusat pada siswa. 

Penerapan AI masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses 

teknologi, rendahnya literasi digital, dan belum meratanya fasilitas pendidikan. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama sinergis antara pemerintah, sekolah, guru, dan 

orang tua. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lapangan 

secara langsung (empirical research) dengan jumlah sampel yang lebih besar guna 

memperoleh data empiris yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

pembentukan kelompok berbasis AI dalam pembelajaran mendongeng. 
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